PUSAT KESENIAN WAYANG ORANG SRIWEDARI DI SURAKARTA

Oleh : Nurul Kusumaningrum, Gagoek Hardiman, R. Siti Rukayah

Surakarta merupakan kota di Jawa Tengah yang sarat akan budaya dan memiliki beragam
potensi kesenian yang mampu menarik para wisatawan baik domestic maupun mancanegara.
Dengan slogan pariwisata “Solo The Spirit of Java”, diharapkan kota Solo dapat menjadi pusat
pelestarian dan pengembangan kebudayaan Jawa serta menjadi sumber inspirasi bagi daerah-
daerah lain yang secara geokultural berada di bawah payung besar kebudayaan Jawa.

Salah satu kesenian asli Surakarta adalah Wayang Orang Sriwedar, yaitu seni drama tari yang
mengambil cerita Ramayana dan Mahabarata sebagai induk ceritanya. Seni wayang orang
merupakan warisan budaya nenek moyang sejak dahulu kala, turun temurun diwariskan dari
generasi ke generasi melalui tradisi. Namun seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat, mempengaruhi lunturnya kepedulian dan apresiasi masyarakat terhadap seni
pertunjukan tradisional wayang orang sebagai warisan luhur budaya bangsa.

Pusat Kesenian Wayang Orang Sriwedari tidak hanya sebagai tempat pertunjukan, namun
dilengkapi dengan fasilitas yang dapat menunjang kelestarian seni tradisional teater wayang orang
dan mengembangkan kesenian tersebut sehingga dapat bersaing dengan seni pertunjukan lainya.

Kata kunci : Wayang Orang, Sriwedari, Pusat Kesenian, Surakarta

1. Latar Belakang seniman wayang orang sriwedari sebagai

tempat berekspresi dan berkreativitas. Di

Wayang Orang Sriwedari merupakan salah dikung dengan fasilitas pendukung yang

satu kesenian teater tradisional khas kota . -
dapat mengedukasikan mengenai sejarah dan

Surakarta. Sesuai dengan visi kota Surakarta perkembangan wayang orang sriwedari,

yaitu, “Terwujudnya Kota Sala Sebagai Kota namun tetap rekreatif sehingga dapat

Budaya Yang Bertumpu Pada Potensi menarik minat generasi muda kota Surakarta

Perdagangan, Jasa, Pendidikan, Pariwisata untuk ikut serta dalam melestarikan kesenian

Dan Olahraga”, perkembangan seni dan
wayang orang.

budaya pertunjukan wayang orang sudah
selayaknya menjadi potensi yang dapat 2. Tinjauan Pustaka

menjadi asset sekaligus simbol serta identitas

kota Surakarta. Selain dapat menjaga dan Wayang berasal dari kata “Wayang Wwang

melestarikan kesenian asli Jawa, pertunjukan diambil dari bahasa Jawa kuno. Wayang

wayang orang ini juga dapat menjadi sarana berarti bayangan”, sedangkan Wwang

untuk mengenalkan kekayaan seni Indonesia berarti “orang”. Menurut Hersapandi (dalam

pada mancanegara dengan harapan menjadi Soedarsono, 1998) Wayang Wong dapat

daya tarik tersendiri bagi sektor wisata dan diartikan  sebagai  sebuah pertunjukan

budaya khususnya di kota Surakarta. wayang vyang pelaku-pelakunya dimainkan

Keberadaan Pusat Kesenian Wayang Orang oleh manusia’. Kesenian wayang orang

Sriwedari dapat menjadi wadah bagi penggiat merupakan bentuk perwujudan dari wayang

seni teater tradisional khususnya bagi kulit yang diperagakan melalui dialog dan
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peran oleh manusia. Dasar ceritanya pun
biasanya berdasarkan cerita epos

Mahabharata dan Ramayana.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pusat dapat diartikan sebagai pokok pangkal
atau yang menjadi pumpunan (berbagai-bagai
urusan, hal, dsb). Sedangkan menurut
Poerwadarminta (1966) pusat adalah semua
yang diarahkan atau dikumpulkan pada pokok
yang menjadi pumpunan (berbagai urusan,
hal , dan sebagainya). Berdasarkan Kamus
Besar Bahasa Indonesia kesenian dapat
berarti perihal seni; keindahan.

3. Penekanan Desain Modern Kisho
Kurokawa

Kisho Kurokawa (1934-2007) adalah arsitek
kelahiran Nagoya, Jepang. Dikenal sebagai
salah satu pelopor gerakan metabolisme,
yaitu respon dari ledakan penduduk pada
tahun 1960, pasca Perang Dunia Il. Kisho
Kurokawa memegang kuat prinsip kehidupan
dan mengembangkan teori metabolism
menjadi simbiosis. Komponen simbiosis dapat
dibedakan menjadi :

e Simbiosis of Interior and Eksterior

Dalam budaya Jepang terdapat
intermediary space, yaitu ruang antara.
Hubungan yang diciptakan harus dinamis,
selalu bergerak dan berubah. Oleh karena itu
dalam intermediary space terdapat zona
netral/ transisi.

e Simbiosis Of History and Present

Sejarah digambarkan dalam suatu
simbol/ lambing, elemen arsitektural berupa
nilai, ide, aesthetic, religions yang nantinya
ditransformasikan pada masa sekarang dalam
bentuk dan juga makna baru.

e Simbiosis Of Man and Technology

Manusia dan technology menurut
dunia modern adalah dua hal yang berbeda.
Dalam pemikiran simbiosis perbedaan ini
ditelusuri sampai pada intinya yaitu roh dan
raga.

e Simbiosis Of Mand and Nature
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Simbiosis yang terjadi antara manusia
dengan alam sekitar. Tidak hanya simbiosis
terhadap pohon, namun dengan alam secara
keseluruhan dan kelestarianya.

4. Lokasi

Pusat Kesenian Wayang Orang Sriwedari
berlokasi di tapak eksisiting Gedung Wayang
Orang Sriwedari di Jalan Slamet Riyadi no.
275, Surakarta dengan luas +10394 m?.

Gambar 3.1 Lokasi Tapak
Sumber : Google Earth

Gambar 3.2 Eksisting Gedung Wayang Orang
Sriwedari
Sumber : Dokumentasi pribadi

5. Kesimpulan Perancangan

Tabel 5.1 Tabel Program Ruang Pusat Kesenian

Wayang Orang Sriwedari
Jenis Macam Kapasi | Satua Luas
Ruang Ruang tas n (m?)
1 2 3 4 5
1. UNIT KEGIATAN PERTUNJUKAN
Hall 200 | orang | 160
Teater R Penonton 1000 | orang | 500
Besar orang
(maksi
Panggung 50 | mal) 200
2014




Orchestra pengr
pit 21 | awit 69.3
R Latihan 35| orang | 84
R Tunggu
Pemain 35 | orang | 28
R Istirahat
pemain 20 | orang | 68
unit
R Rias dan (@15
Ganti 2 | orang) | 120
R
Penyimpan
an 1| unit 15.75
R. Control
Suara 1| unit 13.2
R.
Observasi 1 | unit 4
Auditorium
sound-
mixing 1| unit 4
Loket Tiket unit 12
Kantor 3 | unit 30
Lavatory
pemain 12 | unit 12.24
Hall 70 | orang | 56
R Penonton 350 | orang | 175
Panggung 20 | orang | 80
R Tunggu
Pemain 20 | orang | 16
R Istirahat
pemain 15| orang | 51
Teater gjrlnif e 2 EJC:);\(;) 80
Kecil
R
Penyimpan
an 1| unit 15.75
R Kontrol unit 13.2
Kantor unit 20
Lavatory
pemain unit 4.16
locket tiket unit 6
Open | Panggung unit 80
Teater | R Penonton 150 | unit 75
1949.
Jumlah | 83
84.94
Sirkulasi 30% | 9
2534.
Sub Total 779
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2. UNIT KEGIATAN PENGELOLA

R Lobby 10 | orang | 8
Penerima R . .
Informasi 1| unit 6.98
R Kepala 1| unit 13.4
R Wakil
. R_ Kepala 1| unit 10
Pimpinan -
R Tamu 1| unit 8.325
Toilet 1| unit 1.04
R Bidang | R Kepala 1| unit 7.6
TU Staff 7 | orang | 53.2
R Bidang | R Kabid 1| unit 7.6
Kesenian | Staff 4 | orang | 30.4
R Bidang | R Kabid 1|unit |76
Usaha
Pemasara
n Staff 4 | orang | 30.4
R Bidang | R Kabid 1| unit 7.6
sarana &
prasaran
a Staff 10 | orang | 76
R Bidang | R Kabid 1| unit 7.6
perpusta
kaan Staff 3| orang | 22.8
R Bidang | R Kabid 1| unit 7.6
Museum | Staff 4 | orang | 30.4
R Rapat 1| unit 15.81
Lavatory 6 | unit 6.24
Keamana
n pos jaga 2 |orang | 6
364.5
jumlah | 95
Sirkulasi 20% ;2'91
437.5
Sub Total 14
3. UNIT KEGIATAN PENDUKUNG
Locker 1| unit 2.1
R
Adiminstra
Perpust | si 3 | orang | 4.35
akaan | R Koleksi
Buku 9 | rak 15.84
R baca 30 | orang | 69
Gudang 1| unit 6
jumlah | 97.29
29.18
Sirkulasi 30% | 7
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126.4 jumlah | 15.47
Sub Total 77 Sirkulasi 20% | 3.094
R Informasi 1 | unit 4.645 18.56
Museu ; .
m R Display 1| unit 30 Sub Total 4
Gudang 1 | unit 6 522.0
40.64 TOTAL 04
jumlah | 5 4. UNIT KEGIATAN TEKNIS
16.25 R Tidur unit 2
Sirkulasi 40% | 8 Rumah — - unit 104
Jaga .
56.90 Pantry unit 3.8
Sub Total 3 R Panel
R Kelas R Latihan 35| orang | 84 . Listrik 1| unit 9
R Staff OWET "R Genset &
Sangga p . it 10 House
r engajar uni Trafo 1 | unit 30
Locker unit 2.7 R Pompa 1| unit 9
R R CCTV 4 | orang 8
semina R AHU 1| unit 50
r Area duduk 50 | orang | 40 -
jumiah | 136.7 R PBAX 1 | unit 15
Sirkulasi 30% | 4101 | | enara
IrKufast S04 | &= air 1 | unit 36
177.7 TPS 1 it 25
Sub Total 1 uni
- 188.8
unit .
. jumlah 4
meja
37.76
maka Sirkulasi 20% 8
R makan 10 | n 27.3 rxufast o4 Y
y Daputr 1| unit 20 Sub Total 08
café counter
kasir unit 4 gl PARKIR -
gudang unit 6 Parkl.r Pengunjung ‘
lavatory unit 5 Mobil 12 | unit 210.6
- Sepeda
Loading y 90 . 180
Dock 1 | unit 6 5 otor unit
jumlah | 68.5 us. .
pariwis
Sirkulasi 30% | 20.55 ata
Sub Total | 89.05 mediu
R Display unit 25 m 2 | unit 60
Art Gudang unit 6 jumlah | 450.6
Shop Kasir' unit 4 Sirkulasi 100% | 450.6
Loading Sub Total | 901.2
Dock 1] unit 6 Parkir Pengelola
jumlah | 41 Mobil 10 | unit 168
Sirkulasi 30% | 12.3 Sepeda
Sub Total 53.3 Motor 35 | unit 70
R Sholat 10 | orang | 11.25 jumlah 238
Mushol | R Wudhu unit 1.54 Sirkulasi 100% 238
a Locker unit 0.6 Sub Total 476
Lavatory unit 2.08 Loading ‘ 1 | unit 26.35
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Unloading (box
truck
ukuran
sedang)

Sirkulasi 100% | 26.35

Sub Total 52.7

1429.
TOTAL 9

Tabel 5.2 Rekapitulasi Program Ruang Pusat
Kesenian Wayang Orang Sriwedari

No Jenis Unit Kegiatan Luas (m?) ) ® wms;;m
1 | Unit Kegiatan Pertunjukan | 2590.38
2 | Unit Kegiatan Pengelola 437.514 Tampak
3 | Unit Kegiatan Pendukung | 522.004
4 | Unit Kegiatan Teknis 226.608 &
5 | Parkir 1429.9 SN e
Total Luas Ruang 5206.406 = (‘,‘.lﬂl\.%}i _' ot |;r TT&
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Perspektif Tampak Belakang

¥ \\‘\

Fasad bangunan menggunakan secondary skin Interior Auditorium Teaeresar
berbentuk  gunungan dengan m.aterial plat Interior auditorium menggunakan corak batik
tembaga. Warna tembaga dominan untuk pada dindingnya dengan paduan warna coklat dan
menonjolkan kesan Jawa ) merah untuk menambah kesan mewah namun
- tidak menghilangkan sisi tradisional kebudayaan
Jawa.

Sekuen penghubung teater besar dan teater kecil
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